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ABSTRAK

Dede Safa’atul Barkah. Pengembangan Modul Pembelajaran
Keterampilan Berbicara Dan Membaca (berbasis komik edukasi dengan
pendekatan komunkatif untuk siswa pondok pesantren modern bina umat
yogyakarta). Tesis. Jurusan Magister Pendidikan Bahasa Arab Fakutlas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2022.

Dalam pembelajaran bahasa Arab penggunaan media pembelajaran
menjadi sebuah keharusan bagi setiap guru bahasa Arab, hal ini untuk menunjang
keterlaksanaan pembelajaran agar lebih menarik dan menyenangkan. Terutama
dalam upaya meningkatkan keterampilan berbahasa Arab yang mencakup;
mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Penggunaan komik bahasa Arab
dengan pendekatan komunikatif menjadi salah satu solusi yang bisa
dikembangkan dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan membaca siswa
di Pondok Pesantren Modern Bina Umat Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengembangan pembelajaran bahasa Arab
menggunakan media komik edukasi dengan pendekatan komunikatif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara dan membaca siswa di Pondok Pesantren
Modern Bina Umat dan untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap
media komik ini. Produk ini kami beri judul “Dhuha dan Masa (komik bahasa
Arab Volume 01)”.

Penelitian ini menggunakan penelitian R&D model ADDIE yang meliputi
lima langkah utama yaitu Analysis (analisis), Design (desain), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi).
Produk komik Dhuha dan Masa ini di validasi oleh dosen pembimbing, ahli media
pembelajaran, ahli bahan ajar dan ahli materi, serta direspon oleh 30 orang siswa
SMP dan SMA IT Bina Umat Yogyakarta. Instrumen yang digunakan adalah tes
untuk melihat hasil dan kualitas produk dan angket respon untuk melihat respon
siswa terhadap produk.

Hasil peneltian pengembangan modul maharah berbicara dan memang
komik edukasi dengan pendekatan komunikatif meliputi hasil validator, produk
ini memiliki kualitas yang baik dengan persentase keidealan sebesar 88%,
sedangkan hasil dari respon siswa terhadap modul komik ini memiliki kualitas
baik dengan persentase 78%. Berdasarkan hasil tersebut, maka produk komik ini
layak digunakan dan dapat dijadikan modul pembelajaran bahasa Arab.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Keterampilan Berbicara dan Membaca,
Komik Edukasi, Pendekatan Komunikatif.
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Dan mereka tidak mengetahui suatu apapun tentang ilmu, melainkan atas
kehendak-Nya.
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kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.
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H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut

ditulis

ditulis

I.  Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa warisan dunia yang dikenalkan
olen para ulama terdahulu dalam segala kedigdayaan dari karya-karya
fenomenalnya yang tertuang dalam kitab-kitab tertulis rapi berbahasa Arab.
Pada era saat ini, bahasa Arab bukan hanya sebagai bahasa mayoritas orang
Arab, namun lebih dari itu, bahasa Arab telah menjelma sebagai bahasa yang
populer, banyak dipelajari dan diminati di berbagai negara luar Arab,
tentunya terlepas dari visi dan misi mempelajari bahasa Arab itu sendiri, dan
dibalik semua keunikan serta kerumitan saat mempelajarinya. Dalam
perkembangannya, di dunia akademik bahasa Arab hadir bersamaan dengan
segala fasilitas pendukung serta problematika yang saling bergesekan dan
berkesinambungan sehingga tercipta kombinasi pertumbuhan serta
perkembangan khazanah bahasa Arab, sebagai wadah guna mencerdaskan
anak bangsa, melanjutkan tradisi dalam menjaga warisan para ulama

terdahulu yang sangat luar biasa.

Dalam perkembangannya, bahasa Arab adalah salah satu bahasa yang
maju dan kaya akan keindahan makna, susunan kalimat dan kosakatanya.
Bahasa Arab memiliki kosakata yang sangat luas dan beragam. Secara
kuantitas, bahasa Latin hanya memiliki tujuh ratus akar kata, bahasa Saxonia

mempunyai seribu akar kata, sementara bahasa Arab memiliki kurang lebih



enam belas ribu akar kata.! Hal senada dengan perkataan Ibnu Katsir berikut
ini:
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“Bahwasannya bahasa Arab adalah bahasa yan paling fasih, paling jelas,
paling luas dan paling banyak mengungkapkan makna yang ada dalan
Jjiwa,”

Hal tersebut menunjukan betapa agungnya bahasa Arab.
Disamping itu juga, dalam proses pembelajarannya bahasa Arab
mendapatkan perhatian lebih namun juga, tidak begitu saja dapat terlepas
dari penentangan-penentangan yang menyertainya. Bagaimana tidak,
disatu sisi akar sejarah perkembangan ilmu bahasa Arab bermula dan
berkembang pesat dari kajian ilmu Nahwu, yang pada waktu
diorientasikannya merupakan media dalam memahami al-Qur’an. Bahkan
di pesantren-pesantren tradisional, ilmu bahasa Arab akan senantiasa

mengacu pada Nahwu yang diposisikan sebagai mata pelajaran pokok dan

akan senantiasa wajib untuk dipelajari. Imam Syafi’i berkata:

'Nanang Kosim, Strategi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Bandung: Arfino
Raya, 2016). hal. 84-85.
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“Barang siapa yang menguasai Nahwu (bahasa Arab), dia dimudahkan

untuk memahami seluruh Ilmu.

Bahasa sebagai simbolis agama sekaligus pemersatu umat
muslim.Bahasa Arab mempunyai misi utama yakni dengan keseragaman
bahasa, umat Islam di seluruh dunia dapat dengan mudah melakukan
konsolidasi. Kenyataan sekarang menunjukkan umat Islam masih jauh dari
cita-cita persatuan dan persaudaraan, yang menurut hemat penulis lebih
disebabkan oleh adanya pembatasan dan penggunaan simbol bahasa
Inggris. Misalnya, di manapun berada, maka masyarakatakan segera
memperlakukannya dengan standar Internasional. Bangsa-bangsa dunia
pun menggunakan bahasa Inggris di forum-forum besar seperti Forum
PBB, Forum negara-negara G-7, Non Blok dan sebagainya, sehingga
dengan sendirinya mereka mempunyai peradaban yang berstandar

Internasional.

Lain pula halnya dengan fenomena yang terjadi di negara-negara
anggota OKI (Organisasi Konferensi Islam) yang mayoritas anggotanya
adalah negara-negara yang berbahasa Arab. Namun pada kenyataannya
belum menunjukkan sebagai bangsa yang bernasib nomor satu. Bahkan
sosialisasi penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa resmi di forum

tersebut belum juga maksimal. Akibatnya persatuan dan persaudaraan

*http://islamsport.com/w/amm/Web/135/4456.htm. Dipublikasikan pada tanggal 19
Agustus 2019. Diakses pada tanggal 20 Nopember 2020.
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antara bangsa yang menggunakan bahasa Arab belum muncul ke
permukaan. Oleh sebab itu, telah menjadi tugas dan kewajiban kita sebagai
masyarakat Perguruan Tinggi Islam, dan sudah sewajarnya kita membantu
memaksimalkan peran kita dalam sosialisasi bahasa Arab sebagai bahasa

simbol agama dan pemersatu umat.®> Umar bin Khattab r.a. pernah berkata:
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“Pelajarilah bahasa Arab, Karena itu merupakan sebagian dari Agama

. » 4
kalian”.

Namun, terlepas dari itu semua, banyak permasalahan yang harus segera
dicarikan solusi yang merata untuk selanjutnya diterapkan dan dijadikan acuan
dalam mencapai tujuan pemebelajaran tersebut. Beberapa permasalahan yang
peneliti temui diantaranya; a) kurangnya minat belajar bahasa Arab, terlebih bagi
mereka yang bukan lulusan pondok ataupun madrasah, b) menganggap bahasa
Arab sebagai bahasa yang sukar untuk dipelajari, ¢) kurangnya pendampingan
dalam praktik, khususnya dalam pembelajaran berbicaara (kalam) dan membaca

(gira’ah), dan d) lingkungan yang belum begitu kondusif.

Jika kita amati secara praktik bahwa problematika semacam itu terjadi
karena beberapa faktor mendasar seperti; a) sistem pembelajaran yang
dilaksanakan masih bersifat verbalistis, b) materi-materi yang disajikan terkesan

luas dan rumit terlebih bagi mereka yang baru pertama kali belajar bahasa Arab,

*Bulkisyah, Pembelajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi Agama Islam Di
Indonesia. Jurnal lImiah Didaktika Vol. XII No. 2, Februari 2012. hal.313.
*https:umma.id/article/share/id/7/204774. Diakses pada tanggal 07 mei 2020.



¢) lingkungan yang kurang mewadahi dan mendukung keberlangsungan kegiatan

pembelajaran bahasa Arab, khususnya di IBS Bina Umat.

Nandang Sarip Hidayat®> mengatakan bahwa problematika pembelajaran
bahasa Arab dapat dilihat dari problematika dalam bahasa Arab itu sendiri
(problematika Linguistik) dan problem dari pengajar dan peserta didik itu sendiri
(non Linguistik). Problematika linguistik adalah kesulitan-kesulitan yang dihadapi
siswa dalam proses pembelajaran diakibatkan oleh karakteristik bahasa Arab
sebagai bahasa Asing yang mendunia. Problem yang datang dari pengajar adalah
masih  kurangnya profesionalisme dalam mengajar dan keterbatasannya
komponen-komponen yang akan terlaksananya proses pembelajaran bahasa Arab
baik dari segi tujuan, bahan atau materi, kegiatau belajar mengajar, metode, alat,
sumber pelajaran, dan evaluasi. Sedangkan problematika yang muncul dari siswa
dalam belajar bahasa Arab adalah pengalaman dasar, latar belakang sekolah,
penguasaan mufradat, dan akibat faktor lingkunagn keluarga yang mengakibatkan
mereka mengalami kesulitan dalam memahami bacaan-bacaan serta tidak mampu
menguasai bahasa Arab secara utuh baik dalam berkomunikasi maupun dalam

gramatikanya.

Oleh karena itu, berdasarkan problematika-problematika tersebut maka
perlu adanya mediasi pendahuluan untuk menyederhanakan materi bahasa Arab
tersebut, tanpa harus mengurangi atau menghilangkan semua unsur yang ada

didalamnya. Penggunaan metode serta media pembelajaran yang lebih efektif

Nandang Sarip Hidayat, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab”, dalamJurnal
Pemikiran Islam, Vol. 37, No. 1 Januari-Juni 2012, hal.



juga perlu dilakukan sedini mungkin guna menambah tingkat keterampilan
berbahasa Arab siswa serta memancing semangat mereka dalam bidang bahasa
Arab. Salah satunya adalah dengan menggunakan media pembelajaran berbasis
komik edukasi berbahasa Arab. Adapun tujuan dari media komik ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan berbicara dan membaca siswa sehingga mereka lebih
terangsang dan bersemangat dalam mempelajari serta mendalami bahasa Arab.
Adapun status Bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Bina Umat merupakan

mata pelajaran wajib dan salah satu dari catur sukses kelulusan.

Kenapa komik? Untuk menjawab pertanyaan ini peneliti melihat bahwa
konsep komik yang menyampaikan cerita melalui gambar dan bahasa dapat
membuat pembaca secara langsung ikut terlibat secara emosional ketika
membacanya, dan bahasa percakapan yang ada dalam komik tidak pernah
menggunakan bahasa yang sulit untuk dipahami oleh pembaca dan berisikan
peristiwa yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu juga, komik
adalah salah satu bahan bacaan yang disukai banyak kalangan dan sangat relevan
dengan kemampuan daya pikir peserta didik disela-sela kesibukan akademik
mereka.

Meskipun komik bahasa Arab sebelumnya sudah pernah di produksi untuk
pertama kalinya pada tahun 2000 di kota kembang, namun tentunya berbeda
dengan produk yang satu ini. Produk ini dibuat dengan isi dan content yang lebih
menarik dan kaya akan kosakata serta mudah untuk digunakan, selain dilengkapi
kosakata-kosakata yang terdapat dalam setiap bab, juga dilengkapi dengan

ungkapan-ungkapan sederhana yang mudah. Membuat komik memiliki prosesnya



sama dengan membuat film. Cerita pada komik adalah cerita yang benar-benar
terjadi dan atau gambaran peristiwa pada masyarakat tertentu yang kemudian
dikemas dalam sebuah karya berbentuk komik.

Komik ini merupakan komik edukasi, khususnya dalam pembelajaran bahasa
Arab. Bahasa yang terkandung di dalamnya adalah bahasa yang penuh dengan nilai-
nilai edukatif, keagamaaan dan sangat kontekstual.® Produk ini juga sebagai bentuk
upaya peneliti dalam meningatkan keterampilan bahasa Arab dalam hal berbicara dan
membaca siswa Bina Umat. Berdasarkan hasil laporan dan data tentang
peningkatan keterampilan berbicara dan membaca siswa pada tahun 2019, tingkat
pencapaian keterampilan berbicara bahasa Arab siswa kelas Mubtadi’ sekitar
25%, kelas Muatawassiy 38% dan kelas Mumtaz sekitar 55%. Adapun tingkat
membaca teks bahasa Arab siswa kelas Mubtadi’ sebesar 30%, kelas Mutawassit
47% dan kelas Mumtaz 64%.’

Berangkat dari hasil pencapaian tersebut, maka peneliti tergugah untuk
melakukan pengkajian serta penelitian tehadap kemampuan peserta didik dalam
mempelajari bahasa Arab khususnya dalam berbicara dan membaca. Adapun tema
dari penelitian ini yaitu: Pengembangan Modul Pembelajaran Keterampilan
Berbicara dan Membaca (Berbasis Komik Edukasi Dengan Pendekatan
Komunkatif untuk Siswa Pondok Pesantren Modern Bina Umat

Yogyakarta). Dalam penelitian ini penulis hanya akan fokus pada penyusunan

®Umu Salamah, Disertasi: Model Media Komik Sebagai Suplemen Pengajaran Bahasa
Arab Dengan Pendekatan Kreativitas Di Madrasah Ibtidaiyah Daerah Istimewa Yogyakarta.
(‘Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). hal. 50.

"Data hasil al-Zkhtibar al-Lugawi (Ujian Bahasa) siswa, yang diikuti oleh seluruh siswa
SMP-SMA IT Bina Umat, pada hari Rabu, 28 Oktober 2019, mulai pukul: 20.30-22.00 WIB. Di
Masjid Darul Iman Islamic Boarding School Bina Umat Yogyakarta.



serta Pembelajaran Keterampilan Berbicara dan Membaca (berbasis Komik
Edukasi Dengan Pendekatan Komunkatif untuk Siswa Pondok Pesantren Modern
Bina Umat Yogyakarta. Selanjutnya, pendekatan pembelajaran bahasa yang kami
gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan komunikatif. Pendekatan
komunikatif merupakan pendekatan pembelajaran bahasa yang lebih menekankan
pada penguasaan kecakapan berbahasa daripada penguasaan struktur bahasa.®
Yang mana Kkali ini peneliti berfokus pada dua keterampilan berbahasa yaitu,

keterampilan berbicara dan membaca.

Sedangkan metodologi penelitian yang kami gunakan adalah metode
penelitian Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE (analysis, design, development, implementation and evalutation),
penelitian ini digunakan untuk menghasilkan atau mengembangkan suatu produk
serta dapat menghasilkan produk tertentu dan untuk menguji keefektifan produk

tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat.®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan

beberapa rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep Pengembangan Modul Pembelajaran

Keterampilan Berbicara dan Membaca (Berbasis Komik Edukasi

8Ahmad Muradi, “Pendekatan Komunikatif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab” Arabiyat:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban. Vol. I. No. 1. Juni, 2014. hal. 32.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 407.



Dengan Pendekatan Komunkatif untuk Siswa Pondok Pesantren
Modern Bina Umat Yogyakarta)?

2. Bagaimana desain Pengembangan Modul Pembelajaran
Keterampilan Berbicara dan Membaca (Berbasis Komik Edukasi
Dengan Pendekatan Komunkatif untuk Siswa Pondok Pesantren
Modern Bina Umat Yogyakarta)?

3. Bagaimana Pengembangan Modul Pembelajaran Keterampilan
Berbicara dan Membaca (Berbasis Komik Edukasi Dengan
Pendekatan Komunkatif untuk Siswa Pondok Pesantren Modern
Bina Umat Yogyakarta)?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui problematika pembelajaran bahasa Arab,
khsusnya dalam keterampilan berbicara dan membaca teks bahasa
Arab di Pondok Pesantren Modern Bina Umat Yogyakarta dengan
konsep pengembangan modul bahasa Arab berbasis Komik edukasi
dengan pendekatan Komunkatif.

2. Untuk mengembangkan modul bahasa Arab berbasis komik
edukasi dengan pendekatan Komunkatif sebagai peningkatan
keterampilan berbicara dan keterampilan memabaca siswa di
Pondok Pesantren Modern Bina Umat Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui efektivitas produk dalam pengembangan modul
bahasa Arab berbasis Komik edukasi dengan pendekatan

Komunikatif sebagai peningkatan keterampilan berbicara dan
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memabaca siswa di Pondok Pesantren Modern Bina Umat
Yogyakarta).

D. Kajian Pustaka

Setelah melakukan pengkajianterkait dengan judul yang diteliti, maka
peneliti menemukan beberapa penelitian yang menurut kami masih ada

kaitannya dengan penelitian tesis ini.Diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Umu Salamah, (Disertasi, 2019) dari Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul penelitian “Model Media
Komik Sebagai Suplemen Pengajaran Bahasa Arab Dengan
Pendekatan Kreatifitas Di Madrasah Ibtidaiyyah Daerah Istimewa
Yogyakarta. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah; a). Untuk
melacak dan menemukan akar masalah mengapa buku ajar bahasa
Arab di MI tidak mengadaptasi potensi kreativitas siswa. b).
Mengungkap model media komik bahasa Arab di MI yang
mengadaptasi potensi kreativitas. ¢). Untuk menformulasikan
langkah-langkah ~ pengembangan  produk  media  komik,
mendeskripsikan hasil pengembangan produk, dan
mendeskripsikan proses diseminasi produk. Persamaan dari
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang media komik
yang digunakan sebagai media pembelajaran.  Adapun
perbedaannya adalah, penelitian yang dilakukan oleh saudari Umu
Salamah berfokus pada media komik yang dijadikan suplemen

pengajaran bagi siswa tingkat Madrasah Ibtidaiyyah dengan
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pendekatan kreatifitas, sedangkan penelitian kami berfokus pada
Pengembangan Modul Pembelajaran Keterampilan Berbicara dan
Membaca (Berbasis Komik Edukasi Dengan Pendekatan
Komunkatif untuk Siswa Pondok Pesantren Modern Bina Umat
Yogyakarta)."

2. Maryam Kusmawati Wahyu, (Tesis, 2017) dari Universitas Isalam
Negeri Alaudin Makasar, dengan judul penelitian “Efektifitas
Penerapan Media Komik Terhadap Peningkatan Keterampilan
Membaca Nyaring Berbahasa Arab Pada Peserta Didik Kelas XI
MAN Pangkep. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah; a). Untuk
mengetahui efektifitas pembelajaran membaca nyaring siswa tanpa
melalui media komik, b). Untuk mengetahui efektifitas serta
perkembangan pembelajaran memabaca nyaring siswa dengan
menggunakan media komik, ¢). Untuk mengetahui sejauh mana
keefektifan media komik dalam pengembangan keterampilan
membaca nyaring siswa kelas XI MAN Pangkep. Adapun hasil
dari keefektifan media komik dalam peningkatan keterampilan
membaca nyaring bahasa Arab siswa kelas XI MAN Pangkep
diterima, diterapkan dan dipertahankan dengan nilai rata-rata

sekitar 17,63.1*

¥ymu Salamah, Disertasi: Model Media Komik Sebagai Suplemen Pengajaran Bahasa
Arab Dengan Pendekatan Kreativitas Di Madrasah Ibtidaiyah Daerah Istimewa Yogyakarta.
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).

“Maryam Kusmawati Wahyu, Tesis: Efektifitas Penerapan Media Komik Terhadap
Peningkatan Keterampilan Membaca Nyaring Berbahasa Arab Pada Peserta Didik Kelas X1 MAN
Pangkep. (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017).
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Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti
tentang keterampilan membaca bahasa Arab melalui media komik,
hanya saja fokus dari penelitian ini adalah pada keterampilan
membaca saja.

Sedangkan perbedaanya adalah kami melakukan penelitian
selain terhadap keterampilan membaca, juga pada keterampilan
berbicara dengan menggunakan komik edukasi yang kami beri
judul “Dhuha dan Masa”.

Iyus Firdaus, (Jurnal, 2006) dari Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, dengan judul penelitian “Komik Sebagai Media
Pembelajaran Bahasa Arab”. tujuan dari penelitian ini adalah; a).
Untuk mengetahui seberapa penting penggunaan media komik
dalam pembelajaran bahasa Arab, b). Untuk mengetahui
implementasi pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
media komik. Menurut kami, penelitian ini berkaitan dengan judul
penelitian yang sedang kami teliti, yaitu sama-sama membahas
tentang komik dan pembelajaran bahasa Arab, namun penelitian ini
lebih menitik beratkan pada peran komik dalam pembelajaran
bahasa Arab, tanpa berfokus pada salah satu keterampilan bahasa.

Perbedaannya dengan penelitian kami adalah selain penyusunan
modul komik edukasi berbahasa Arab, tetapi kami juga ingin tahu

bagaimana pengembangan serta peran komik dalam peningkatan
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keterampilan berbicara dan keterampilan membaca siswa di
Islamic Boarding School Bina Umat Yogyakarta.*?

4. Muhammad Chulaimi Fadjerin, (Skripsi, 2017) dari Universitas
Negeri Malang, dengan judul “Pengembangan Media Komik
(Comics) Berbahasa Arab sebagai materi pembelajaran Kalam Di
MTsN Malang Il. Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah ;
a). untuk mengembangkan media komik berbahasa Arab sebagai
materi kalam, b). untuk mendeskripsikan hasil validasi media
komik berbahasa Arab sebagai materi kalam, c). untuk
mendeskripsikan kelebihan dan kekuarangan komik berbahasa
Arab. Hasil dari penelitian tersebut mencapai tingkat kelayakan
sekitar 69,5%, sehingga media komik berbahasa Aarab sebagai
materi pembelajaran kalam di MTsN Malang Il ini dinyatakan
valid dan layak untuk digunakan.*®

Persamaan dari peneltian tersebut adalah sama-sama membahas
tentang keterampilan berbicara, namun penelitian tersebut hanya
fokus pada pengembangan pembelajaran kalam dengan
menggunakan komik. Sedangkan perbedaannya adalah kami
memfokuskan penelitian ini pada pengembangan modul maharah
berbicara dan membaca (berbasis komik edukasi bahasa Arab serta

reaksi yang ditimbulkan terhadapa keterampilan berbicara dan

2lyus Firdaus, Komik Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal Al-Arabiyah,
Vol. 3, No. 1 Juli (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006).

BMuhammad Chulaemi Fadjerin, Skripsi: Pengembangan Media Komik (Comics)
Berbahasa Arab sebagai Materi Pembelajaran Kalam Di MTsN Il Malang. (Malang: Universitas
Negeri Malang, 2017).
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membaca siswa di pondok Pesantren Modern Bina Umat
Yogyakarta.

5. Anisah (Skripsi, 2011), dari Universitas Negeri Semarang, dengan
judul  “Pemanfaatan Media Komik Dalam Meningkatkan
Keterampilan Membaca Nyaring Berbahasa Arab Pada Siswa
Kelas VIII B Mts Salafiyah Karangtengah Warungpring Pemalang
Tahun Ajaran 2010-2011”. Tujuan dari penelitian ini adalah; a).
Untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan siswa setelah
mendapatkan pembelajaran membaca nyaring berbahasa Arab
melalui media komik pada siswa VIII B Mts. Salafiyah
Karangtengah Warungpring-Pemalang, b). Untuk mendeskripsikan
perubahan perilaku siswa kelas VIII B MTs. Salafiyah
Karangtengah Warungpring-Pemalang.'*

Persamaan dari penelitian tersebut adalah sama-sama
membahas tentang media komik berbahasa Arab dan juga
keterampilan membaca (giraah), yang mana sangat berkaitan
dengan penelitian yang sedang kami lakukan terutama dalam
media pembelajaran komik dan juga keterampilan membaca
(giraah).

6. Drs. Pandapotan Tambunan, M.Pd., (Jurnal, 2016), Dosen FKIP

Universitas Quality, dengan judul “Pembelajaran Keterampilan

Y“Anisah, Skripsi: Pemanfaatan Media Komik Dalam Meningkatkan Keterampilan
Membaca Nyaring Berbahasa Arab Pada Siswa Kelas VIII B Mts Salafiyah Karangtengah
Warungpring Pemalang Tahun Ajaran 2010-2011. (Pemalang: Universitas Negeri Semarang,
2011).
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Berbicara Di Sekolah Dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah; a).
untuk mengembangkan keterampilan berbahasa yaitu dalam
keterampilan berbicara siswa, b). Untuk mengetahui sejauh mana
ketermapilan berbicara siswa Sekolah Dasar. Adapun persamaan
dari penelitian tersebut dengan penelitian kami adalah sama-sama
memebahas keterampilan berbicara (kalam).*

7. Rida Dela Aprilia, (Skripsi, 2018), dari Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, dengan judul ‘“Pengembangan Media
Komik Pembelajaran Berbasis Android Pada Materi
Archaebacteria Dan Eubacteria. Tujuan dari penelitian ini adalah;
a). Untuk mengetahui cara mengembangkan media komik
pembelajaran berbasis android pada materi Archaebacteria dan
Eubacteria, b). Untuk mengetahui kelayakan media komik
pembelajaran berbasis android pada materi Archaebacteria dan
Eubacteria. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian kami
ada pada media komiknya, meskipun bukan komik berbahasa
Arab, akan tetapi menurut peneliti masih ada kaitannya dengan

judul yang sedang kami teliti.*®

pandapotan Tambunan, Pembelajaran Keterampilan Berbicara Di Sekolah Dasar,
Jurnal Saintech Vol. 08- No.04-Desember 2016.

%Rida Dela Aprilia, Skripsi: Pengembangan Media Komik Pembelajaran Berbasis
Android Pada Materi Archaebacterian Dan Eubacteria, (Lampung: Uinversitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2018).
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D. Sistematika Pembahasan

Bab | berisi Pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka dan

Sistematika Pembahasan.

Bab Il berisi tentang Teori dan Metode Penelitian yang mencakup
kerangka teori tentang Modul, Pendekatan Komunikatif, Media Komik,
Keterammpilan Berbicara dan Membaca. Adapun metode penelitian yang
digunakan adalah metode Research And Development (R&D) dengan
model ADDIE (analysis, design, development, implementation dan

evaluation).

Bab 111 berisi tentang konsep pengembangan media komik edukasi
dengan pendekatan komunikatif, profil singkat pondok pesantren modern
Bina Umat meliputi; letak geografis, sejarah singkat berdiri dan
berkembangnya, visi dan misi, tujuan, struktur organisasi, keadaan guru
dan siswa, sarana dan prasarana serta fasilitas yang ada dan Studi
pendahuluan yang mencakup analisis keharusan, analisis kekurangan dan

analisis keinginan.

Bab IV berisi tentang penyajian data penelitian, pengembangan
Pengembangan Modul Pembelajaran Keterampilan Berbicara  dan
Membaca (berbasis komik edukasi dengan pendekatan komunikatif),
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain,
revisi desain dan produk, uji coba produk terbatas, dan uji coba produk

luas.
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Bab V adalah penutup, yang di dalamnya mencakup kesimpulan
dari penelitian dan saran. Bagian akhir dari Tesis ini terdiri dari daftar

pustaka dan lampiran-lampiran terkait dengan penelitian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Konsep Pengembangan Modul Maharah Berbicara dan Membaca

Konsep pengembangan modul bahasa Arab berbasis komik edukasi
dengan pendekatan komunkatif terhadap peningkatan keterampilan
berbicara dan membaca siswa diawali dengan pengamatan dan melakukan
studi pendahuluan untuk mempeoleh data yang diinginkan. Penggunaan
media komik sebagai media penunjang pembelajaran bahasa Arab sangat
perlu dilakukan untuk kemudian disterilkan serta disesuaikan dengan
kondisi serta kemampuan bahasa peserta didik di dalamnya, utamanya
terhadap keterampilan berbicara dan membaca siswa di Bina Umat yang
masih ada pada level pengembangan. Hal ini lah yang kami maksud
dengan analisis keharusan. Adapun analisis kekurangan dari bahan ajar
bahasa Arab yang ada selama ini yaitu; a) Belum adanya modul
pembelajaran bahasa Arab yang cocok dan secara spesifik berisi tentang
peningkatan keterampilan berbicara dan membaca. b) kurangnya variasi
buku ajar bahasa Arab yang digunakan dalam pembelajaran berbicara dan
membaca. Hal tersebut menjadi salah satu faktor yang dapat
memperlambat pertumbuhan bahasa Arab siswa baik dalam pembiasaan
maupun pemahamannya.”™’ Selanjutnya, adalah analisis keinginan yang

berisi harapan dari para pengajar, siswa dan pendamping. Para pengajar

"\wawancara dilakukan secara langsung ketika peneliti berdiskusi dengan salah satu
guru bahasa Arab, mata pelajaran Balagah. Wawancara ini berlangsung pada tanggal 20 April
2022.
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bahasa Arab mengharapakn adanya modul atau bahan ajar bahasa Arab
yang lebih menarik dan mudah dipahami, siswa berharap penguasaan
keterampilan berbicara dan membaca

Desain Pengembangan Media Pembelajaran Komik Bahasa Arab

Dalam proses pengembangannya, desain Komik ini dirancang
dengan memperhatikan beberapa komponen yang dapat menunjang dalam
peningkatan keterampilan berbicara dan membaca bahasa Arab terutama
siswa pondok pesantren modern Bina Umat Yogyakarta, termasuk di
dalamnya desain komik itu sendiri. Setelah melakukan pengamatan maka
peneliti mulai merancang serta menyiapkan bahan yang dibutuhkan dalam
penyusunan komik tersebut sehingga menjadi sebuah komik utuh yang
bisa dibaca dan dijadikan pembelajaran bahasa.

Komik ini kami beri nama “Dhuha dan Masa Komik Bahasa Arab
Volume 01”. Komik ini berisi rangkaian cerita tentang kegiatan hidup
sehari-hari berbahasa Arab yang diperankan oleh Dhuha dan Masa
sebagai tokoh utama dari komik ini. Selain berisi kalimat-kalimat bahasa
Arab, komik ini juga dilengkapi kosakata dalam rangka untuk membantu
para pembaca agar mudah memahami setiap kalimat yang tercantum di
dalamnya. Komik ini terdiri dari sampul cover, halaman sampul, dan
berisi tiga bab utama yang meliputi; 1) bab | terdiri atas empat tema, 2)
bab Il terdiri dari lima tema dan bab Il terdiri dari lima tema. Setiap
karakter dan tema yang ada dalam komik ini sudah kami sampaikan pada

bab sebelumnya.
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Metode penelitian yang digunakan adalah R&D dengan model
ADDIE dengan 4 langkah penelitian yang meliputi analisis (analysis),
desain (design), pengembangan (development) dan evaluasi (evaluation).
Metode ini menyajikan proses dalam menghasilkan sebuah produk dari
penelitian.

Hasil Validasi dan Implementasi

Berdasarkan pada hasil tim validator, maka kualitas modul komik
edukasi dengan pendekatan komunikatif adalah baik (B), dengan skor
88% dari skor maksimal 100%. Adapun respon siswa memberikan
kualitas baik dengan skor rata-rata 18 dari skor maksimal 23, dan
presentase keidealan dengan skor 78% dari nilai maksimal 100%.
Sedangkan uji coba produk siswa dalam skala terbatas dengan nilai rata-
rata pre-test sebesar 66, dan nilai post-test sebesar 74. Sedangkan dalam
uji coba skala luas didapat nilai rata-rata pre-test sebesar 56 dan nilai rata-
rata post-test sebesar 72. Dari hasil validasi produk komik Dhuha dan
Masa dengan pendekatan komunikatif terhadap peningkatan keterampilan
berbicara dan membaca siswa maka diperoleh data yang menunjukkan
bahwa kualitas dari produk ini adalah baik dan layak untuk digunakan
dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan membaca bahasa Arab.
Hal tersebut juga menunjukkan bahwa adanya efektifitas dalam
pengembangan pembelajaran bahasa Arab menggunakan komik edukasi

bahasa Arab ini, sehingga komik Dhuha dan Masa sudah layak dan bisa
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digunakan baik dalam lingkup dunia pendidikan pesantren maupun non-
pesantren.
B. Saran
Segala sesuatu yang baru dan diciptakan oleh manusia tidak akan bisa
sempurna menyamai kesempurnaan ciptaan Allah SWT. Oleh sebab itu,
peneliti memberikan saran sebagai berikut:

5. Komik Dhuha dan Masa merupakan komik tematik berbahasa Arab,
namun peneliti hanya berfokus pada pengembangan komik dalam
peningkatan keterampilan berbicara dan membaca melalui pendekatan
komunikatif. Dalam penelitian ini tidak disertakan unsur-unsur
pembelajaran bahasa Arab pada umumnya, seperti contoh soal dan
latihan-latihan. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya dapat
menganalisis lebih dalam tentang unsur pembelajaran apa saja yang
relevan untuk dilibatkan di dalamnya.

6. Produk yang dihasilkan adalah modul pembelajaran yang
dikhususkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab
dan membaca. Lebih lanjut lagi produk ini tidak hanya diperuntukkan
dalam  kegiatan-kegiatan ~ kebahasaan saja. Namun, dapat
dikembangkan menjadi buku ajar bahasa Arab dalam keterampilan
berbicara dan membaca siswa di sekolah. Sebagai buku ajar bahasa
Arab, para guru bahasa Arab dapat menggunakan tema-tema yang

terpisah di setiap babnya.
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Bagi pemegang kebijakan di Bina Umat Yogyakarta, dapat
memberikan fasilitas yang mendukung serta sarana yang memadai
bagi pembelajaran bahasa Arab yang komunikatif baik di lingkungan
pesantren maupun di sekolah. Sehingga ada hasil konkrit dalam
peningkatan keterampilan berbicara dan membaca bahasa Arab siswa
sebagai respon dari penyempurna keterlaksanaan dan keberhasilan
program kebahasaan yang terskema dalam catur sukses pondok.

Bagi para siswa Pondok Pesantren Modern Bina Umat, produk komik
ini dapat menjadi buku bacaan pengisi waktu luang di luar kelas,
layaknya makanan ringan yang lezat. Tidak hanya sekedar bacaan saja
akan tetapi sekaligus sebagai bahan belajar guna meningkatkan
keterampilan berbicara dan membaca. Isi materi yang ada di dalam
produk dikemas dengan tema-tema yang populer seputar kegiatan
sehari-hari. Berdasarkan kegiatan dan pengalaman selama melakukan
penelitian, maka produk komik tersebut sangat cocok untuk
mengimbangi kegiatan pondok yang begitu padat.

Bagi Kepala Sekolah dan Bidang Kurikulum Bina Umat, dapat
memperbanyak jam tayang untuk menyediakan atau memproduksi
produk pembelajaran bahasa Arab yang komunikatif dan
menjadikannya sebagai buku ajar di sekolah.

Bagi guru bahasa Arab Bina Umat, dapat menggunakan produk komik
ini sebagai media dan referensi dalam pengajaran bahasa Arab. Pada

dasarnya, media adalah salah satu hal penting dalam pembelajaran,
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para guru tidak hanya berfokus pada penggunaan buku ajar yang
ditetapkan oleh pemerintah atau lembaga saja. Sebenarnya para guru
bahasa Arab bisa lebih kreatif dan inovatif dengan menggunakan
media pembelajaran apapun jenisnya sehingga motivasi belajar bahasa
Arab siswa dapat lebih meningkat lagi.

Bagi guru mata pelajaran non-Arab, dapat mendesain materi
pembelajaran menjadi media berbentuk komik, terutama untuk mata
pelajaran yang membutuhkan pemahaman tinggi seperti fisika,
ekonomi bahkan matematika. Ini diusulkan agar siswa dapat

mengikuti pembelajaran dengan senang dan santai.
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